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Abstrak

Suatu topologi jaringan dikatakan baik apabila topologi tersebut mempunyai sifat diam-
eter rendah, derajat konstan, mempunyai ukuran besar (banyak) dan mempunyai network
cost rendah. Topologi jaringan Torus-Butter�y adalah salah satu topologi jaringan yang
merupakan cartesian product dari Topologi Torus dan Enhanced Butter�y. Topologi ini
mempunyai sifat sifat tersebut diatas. Tulisan ini membahas bagaimana mengirim pesan
dari satu simpul dalam hal ini komputer ke simpul (komputer) lain dalam topologi terse-
but. Diberikan pula simulasi pengiriman pesan tersebut. Dengan menggunakan paket cisco
tracer. Hasil dari algoritma pengiriman pesan ini memiliki waktu pengiriman yang relatif
cepat.
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Pendahuluan

Para perancang topologi jaringan untuk kom-
puter paralel dihadapkan pada fakta bahwa
secara ekonomi sistem yang dijual haruslah
dalam skala kecil dan pengguna sistem terse-
but tidak akan membayar untuk sistem yang
diluar rancangan. Dipihak lain beberapa peng-
guna tertarik untuk mempunyai sistem yang
berskala besar tetapi dengan performa yang
tetap baik.[1]

�Performa yang baik� adalah kriteria yang
komplek dalam topologi jaringan, yaitu yang
berkaitan dengan karakteristik dari topologi
jaringan seperti diameter, bisection width,
fault tolerance serta kemudahan pengiriman
pesan.[1]. Topologi jaringan Torus-Butter�y
adalah topologi jaringan dengan ukuran besar
karena merupakan hasil kali perkalian Carte-
sian antara topologi jaringan Torus dan En-
hanced Butter�y [2].

Telah dibahas bahwa topologi jaringan
Torus Butter�y mempunyai sifat diameter ren-
dah, derajat konstan dan network cost rendah.
[3] Pada penulisan ini akan dibahas menge-
nai agoritma pengiriman pesan pada topologi
jaringan Torus-Butter�y.

Tinjauan Pustaka

Topology jaringan merupakan hal yang penting
untuk pemrosesan parallel atau system terdis-
tribusi [4]. Dikatakan bahwa topology jaringan
yang baik adalah yang mempunyai sifat simetri.
[5], dapat diukur, mempunyai diameter rendah
dan mempunyai derajat yang konstan dan ter-
batas. [6,7]

Telah dikenal bahwa struktur topologi dari
suatu jaringan dapat dimodelkan sebagai su-
atu graf terhubung G=(V,E), dengan V him-
punan simpul adalah himpunan prosesor dan E
adalah himpunan ruas atau penghubung komu-
nikasi dalam jaringan [8].

De�nisi 1: Suatu graf G = (V, E) disebut
terhubung jika untuk setiap 2 simpulnya selalu
terdapat jalur yang menghubungkan kedua sim-
pul tersebut. [9].

De�nisi 2: Diameter dari suatu graf ter-
hubung G(V,E) adalah maksimum jarak dari
semua pasangan simpul simpul. [9]

De�nisi 3: Jika G=(V1,E1) adalah model
jaringan interkoneksi Torus ukuran ml dan
H=(V2,E2) adalah model jaringan interkoneksi
Enhanced Butter�y dimensi n, maka model
jaringan interkoneksi Torus-Butter�y, dino-
tasikan sebagai TB(m, l, n), adalah perkalian
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Cartesian dari model jaringan interkoneksi
Torus dan Enhanced Butter�y, dengan m dan
l merupakan ukuran dari model jaringan in-

terkoneksi Torus dan nmerupakan dimensi dari
model jaringan interkoneksi Enhanced Butter-
�y. Dengan syarat n ≥ 3, m ≥ 2 dan l ≥ 2.[10]

Gambar 1: Simulasi pengiriman pesan pada Torus-Butter�yl

Metode

Pada proses pengiriman pesan dalam su-
atu jaringan terinterkoneksi, topologi haruslah
merupakan graf terhubung sehingga antara 2
buah simpul atau prosesor dalam jaringan se-
lalu terdapat jalur yang menghubungkannya.
Meode yang digunakan adalah metode men-
cari jalur terpendek sehingga pengiriman pe-
san dapat dibuat seminimal mungkin. Adapun
metode tersebut menggunakan prinsip metode
pengiriman pesan graf cartesian product, yaitu
pengiriman pesan dari graf pertama dalam hal
ini graf Torus kemudian dilanjutkan dengan
metode pengiriman pesan graf kedua yaitu graf
Enhanced Butter�y. Pilih simpul awal dari

graf torus kemudian telusuri simpul demi sim-
pul dari graf torus setelah itu telusuri ke sim-
pul dari graf Enhanced Butter�y. Hal ini di-
lakukan sampai berakhir pada simpul dari graf
Enhanced Butter�y. Sebagai contoh, pengiri-
man pesan dari (x1,x2) ke simpul (y1,y2) dapat
menggunakan pengiriman pesan dari graf Torus
bergerak ke (y1,x2) kemudian ke graf Enhanced
Butter�y (y1,y2).

Hasil

Algoritma pengiriman pesan dari simpul sum-
ber ke simpul tujuan dari Torus-Butter�y
adalah sbb: T( (simpul sumber 1, simpul sum-
ber2), (simpul tujuan 1, simpul tujuan2)) = .
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P (simpul sumber 1, simpul tujuan 1), simpul
sumber 2), jika simpul sumber 1 6= simpul tu-
juan 1 . (simpul sumber 1, Q(simpul sumber
2, simpul tujuan 2), jika simpul sumber 1 =
simpul tujuan 1 Catatan: P adalah algoritma
pengiriman pesan dari graf Torus dan Q adalah
algoritma pengiriman pesan dari graf Enhanced
Butter�y. T adalah algoritma pengiriman pe-
san dari graf Torus-Butter�y. Gambar 1 adalah
simulasi dari pengiriman pesan pada topologi
jaringan Torus-Butter�y untuk 96 buah kom-
puter:

Penutup

Algoritma pengiriman pesan pada graf Torus
Butter�y relatif mempunyai waktu lebih
singkat. Penelitian lanjutan dari tulisan ini da-
pat dikemangkan bagaimana jika terdapat link
yang bersifat kongesti.
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